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Idalam melakukan outnurtlng, agar I tapl kehadlnn mereka sangat pentlng"

pnhtek 
'ang 

terJadi tldak han)"a | -f".foyo Jtka suplr, wutlty atau
I

menguntungkan outsoutclng oompryrl ftontllner yang bertugas tldak balk,

dan pemsahaan, s€rta merugikan buruh. | *rrr.. perusahaan akan rugt..Sela4futn;,a,
I

Pertama, sebelum mengunakanAnenakal 
lJaamn 

Serlkat Buruh s€bagal mltra,

Jasa penyedla tenaga kerla (oatnrcIng 
I 
bukan lawan y'ang hart.s dtcurlgal dan

ompnll harus dlllhat track rercordtrya, 
I 
dtawasl. Dengan kemltraan tersebut

apakah hak-hak nomatlf buruh benar- 
| 
ner"oalan-persoalan yang ada dlsekltar

benar dlperhattkan (dalam ban)"ak kasus, 
I 
buruh, maka segala persoalan blsa

gqll 
''ang 

dlberlkan kepada buruh 
I 
dldtskustkan dengan kepala dlngtn dan

dtpotong lagl oleh oatwurclng aompny, 
I 
tratt VanS tenangl'. Outsouclng ttdak

padahal outnuclng aompny telah 
I 
n""O mentunbulkan maralah, tp Jtka

mendapatkan komlslJasa darl perusah* 
I 
O*t leblh dalam slstem tnl Juga

pengguna), atau tldak melanggar hak-hak 
I 
menShasllkan beberapa keuntungan.

azazl bumh. Kedua, bagt peru** 
i

Pcngguna, pendekatan 
''ang 

dllakukan I l. Pendahuluan

sebalnya pendekatan kemanuslaan, I Dewasa lnl tkllm pelsalngran usaha

bukan pendekatan undang-undang. I *"n makln ketat, mengharuskan

Perusahaan harus menu4lrrkkan I perusanaan berusaha untuk
I

kepedultan kepada buruh outnuelng 
I 

metatutan eflslensl blaya produksl

mereka dengan pelaksanaan program 
I lnrcaucUon czrs0.2' Eflslensl blaya

kesqfahteraan dan kqsehatan sehlngga I 
dalam berbagal komponen

menclptakan p€ralraan aman d* | pengeluanan keuangan perusahaan

ketenangan bagt karyawan dt sebuah | -".rrp"t o salah satu cara untuk
I ----. r--r ^a-ar;aan

Ada beberapa hal yang hart-s dlperhatlkan llngatl Walaupun bukan karyawan ht"p,
dalam melakukan outnurclng, agar I tapl kehadlnn mereka sangat pentlng"

pnhtek 
'ang 

terJadi tldak han)"a I mlsalnya Jtka suplr, wutlty atau

menguntungkan outsoutclng oompryrl ftontllner yang bertugas tldak balk,

dan pemsahaan, s€rta merugikan buruh. I tentu perusahaan akan rugt..Sela4futn;,a,

Pertama, sebelum mengunakanAnenakal lJadtkan Serlkat Buruh s€bagal mltra,

Jasa penyedla tenaga kerla (oatnrcIng I bukan lawan y'ang hart.s dtcurlgal dan

compnfl harus dllihat track re,cordnya, I dlawasl. Dengan kemltraan tersebut

perusahaan. I dapat memerurngkan persalngan.

t) http://shelmi.wordoress.com2008/0361/oraktekoutsourcinq{i-indonesia, Syafiizal Helmi, Praktek

Outsurrcig di lndonesia, March, 31, 2008

2) htto//reinerain.blmsoot.com2Ol0/06/oermasalahanoutsourcinqdijndoneda.html, Permasalahan Outsourcing di lndonesia, Minggu, 6 Juni

2010
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Kecenderungan 1,ang terJadl adalah bahwa
pongeluanan untuk pembtaSnaan SDlt
perusahaan memakan porsl Snang cuhrp
b€sar ddam anqgaran keuangan
perusahaan. Solusl yang dttawarkan salah
satunya dengan menggunakan

lnplementasl
outsoattlng dltenpkan mulal darl hat-hd

',ang 
sederhana sepertl pengelolaa

clanlng seruIce sampal pada level ;'ang
rumlt yaltu pengelolaan perusahaan. sl

Out"*urcIng ttdak dapat
dlpandang sacana Jangka pendek sqfa,

dengan menggunakan outwurclng
perusahaan pastl akan mengeluarkan
dana leblh sebagal management tee borgl
perusahaan outnurcIng, memlklrtan
mengenal pengembangan karlr ka4lawan,
eflslensll dalam btdang tenaga ke{a,
organlsasl, beneflt dan latnny'a.

Perusahaan dapat fokus pada kompetensl
utamanya dalam blsnls sehlngga dapat
berkompettsl dalan pasar, dlnana hal-hd
Intern perusahaan l'ang berslfat
penu4fang (sapportIngi dlallhkan kepada
pthak laln yrang leblh profeclonal. Pada

pelaksanaann;m, pengalthan lnt Juga
menlmbulkan beberapa pemasalahan
terutama masalah ketenagakerJaan.rl

kebutuhan s€rta tldak dapat dltunda-
tunda oleh pelaku usaha. Bantrak
perusahaan melakukan outrcutlng
bukan atas dasar kebutuhan dnn sesual
dengan atuan hukun 

',"ng 
ada,

melalnkan hanya karena ttdak mau repot
dengan urusan-urusan ketenagake{aan.
Perusahaan melakukan outnurcIng
karena tldak mau dlrepotkan apablla
nantl te{adl PHIL dan },ang utama
adalah agar tldak perlu - member{
p€sangon kepada karyawan yang dl PIIK

outsourclng dan

Penghlndanan kewqflban oleh
pcrusahaan dalam pembayaran updh
png layak dan memenuht kesqfahtcnan
kalyawannnya dapat dlkatakan Juga
sebagal Ealah satu bentuk pelanggann
etlka.

Raktek outwurcIng bukanlah
suatu hal yang salah, selama perusahaan

tldak menylmpang dalam artl !,"ang
s€benarx!fia, bahwa 

',angdloutnurclnglran adalah pekerJaan,

bukan orang. Salah satu 6an mencegah
penylmpanqan tersebut adalah dengan
mengeluartan kebllakan dalam rangka
mengatur Jenls-Jenls pekerJaan yang

boleh mengunakan tenaga outsourcIng;
Oatwurclng untuk menlh keunggulan
konpetltlf dapat dlllhat pada lndustrl-

Problematlka mengenal I lndustrt mobll besar dl dunta, sepertl
outwurclng memang cukup beryarlasl, I Nlsan, Toyota dan llonda. Pada awalnya

ttdak terkecuall dt lndonesla. Ilal furl ldalam prosles produksl mobll, aone

dlkarenakan pentffJunaan outoarcIng I busslnes perusahaan otomotlf tensebut

dalam dunla usaha dl Indonesla klnl lterdlrt dart pembuatan desaln,

semakln marak dan telah

s) htF/blogstudent.mb,ipb.ac.idl20l0l0Tlflpaperoutsourcing, Outsourcing
r) htto//oanmohamadfaix.conr/2007/05/19/outsourcinqdan-tenaqakeria.htnl , Otbourcing (alih Daya)

dan Pengelolaan Tenaga Keria Pada Perusahaan, Pan Mohamad Faid, May, 19,2N7

4s lMFl'ttfiun(ol,ttrXilNIm,rL,,lufi.,nll



Namun, selrlng dengan waktu Pada I ll. Pengertlan dan Penenpan
akhlp;6 yang me4ladl core busslnesl Outsourrclng

hanyafah pembuatan desaln mobll
sementara pembuatan suku cadang dan
perakltan dlsenhkan pada perusahaan

laln yang leblh kompeten dengan slstem
outsourclng, sehlngga perusahaan mobll
tersebut bisa meralh keuntungan
kompetitlf. s,

Dlahd, sqlak dlundangkannya
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2(Xri5,

outnurcIng pekerJa mer{adl me4famur.
Hal lnt dlsebabkan pengusaha dalam
nng:ka eflslensl merasa aman Jtka
pekerJa/buruh yang dloutsurce adalah
pekerja/buruh yang berasal darl
perusahaan Jasa pekerJa. Dlslsl latt,
tenryata outsourcIng mengundang
permasalahan baru )'aknt legal Issue
dlmana status karyawan meqfadl kurang

Jelas, apakah pekerJa/buruh tersebut
adalah merulnkan karyrawan darl
perusahaan tempat bekerJa atau
merupakan karyrawan darl perusahaan

outnurclng. Dan menlmbulkan kemguan
bagl pekerJarbumh mengenal kemana la
harus mengqlukan kebentan atas tldakan
yang dllakukan oleh employedpenberl
kerJa.

Darl bebempa pandangan tersebut
dlatas dan menglngat me4lamurn',a
persoalan outsourcIng dl dunla blsnls
Negara klta, maka kaml mencoba

mengupas segala persoalan terkalt
praktek outwurclng dalam dunla usaha,

melalul sebuah tullsan yang berJudul

Itlaurlce Greaver dalam tutlsannl"a
menyebutkan bahwa outourcIng
(alth da',a) dlPandang sebagal
tlndakan mengallhkan bebenpa
aktrdtas perusahaan dan hak
pengambllan keputusannya kepada
pthak laln (outslde provldei, dlmana
tlndakan tnl t€*alt dalam suatu
konhak kerJa sama.

Beberapa pakar serta praktlsl
outnurclng darl Indonesla Juga
nenberlkan deflnlsl mengenall
outautlng, antana laln meyebutkan
bahwa oatsourcIng dalam Bahasa
lndonesla dlsebut allh daya, adalah
pendelegaslan opensl dan
managemenf hartan darl suatu prcrcs
blsnls kepada pthak luar (perusahaan

Jasa outsourclng)ul. Pendapat serupa

Juga dlsanpalkan ltluznl Tambusal,
yang mendeflnlslkan pengertlan
outnurcIng sebagaf menborongkan
satu baglan atau bebenpa bagtan
kegtatan perusahaap l,ang tadlnya
dlketola sendlrt kepada perusahaan
laln yang kemudlan dlsebut sebagal
penerlma pekerJaan.l

Dalam hukum gslqnagakedaan

Indonesla, outsoutclng dlartlkan
sebagat pemborongan pekerJaan dan
penyedlaan Jasa t€naga kerJa.
Pengatunn outsourcIng lnl dapat
dlllhat dalam Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2o,o.6 tentang
KetenagakerJaan Pasal 64, Pasal 65
dan Pasal 66.

o Permasalahan Outsourcing di lndonesia, http://reinerain.bloosoot.bloqspot.com/20'10/06/permasalahan-

outsourcino-di-indonesia. html
e) Chandra Suwondo, Outsourcing; lmplementasidi lndonesia, Elex Media Comptindo, Jakarta, hal 2

4 MuzriTambusai, Pelaksanaan Outsourcing (Alih Daya)ditinjau dad aspek hukum ketenagake{aan

tidak megaburkan hubungan industrial, htbJ/nakertrans.qo.id/arsiFberita/naker/outsourcinq.ohp.29

Mei 2005
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Ketentuan perundang-undangan telsebut
menegaskan bahwa peke{a darl
pemsahaan penyedta Jasa pekerJa tidak
boleh dtgunakan oleh permb€rt kerJa

rnelaksanakan keglatan pokok atau
kegiatan 

',ang 
berhubungan langsung

dengan prcrcs produksl, kecuall untuk
kegiatan yang ttdak berhubungan

lnn$c,r'ng dengan proscs prodrrksl.

Disamplng ttu ketentuan latn
tentang outsourcig dlatw Juga dalam:

1. Keputusan itenterl Tenaga KerJa dan
Tlansmlgrasl Nomor Kep.

lOOllrlentlllf2OO( tentang Ketentuan
Pelaksanaan PerJaqltan KerJa tllaktu
Tertentu.

2. Keputusan Menterl Tenaga KerJa dan
Transmlgrasl Nomor Kep.

lOUltlenIlIlDOO4 tentang Tata Can
Perlflnan Perusahaan Penyedla Jasa

PekerJa/Bumh.

3. Keputusan Menterl Tenaga KerJa dan

Transmlgasl Nomor Kep. 22OlVlenIXt

2(n4 tentang Syarat-syarat

Penyenhan Sebagtan Pelaksanaan

PekerJaan Kepada Perusahaan Laln.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun

2(X)5 tentang KetenagakerJaan sebagal

dacar hukum dlbertakukanya outsourclng
dt Indonesla, membagl outsurcing
me4fadl 2 (dua) baglan, yaltu :

pemborongan pekerJaan dan penyedlaan

Jasa pekerJa/bumh.

Pada perkembangarya datam draft revlsl
gl6lang-Undang No. 16 Tahun 2@6
tentang KetenagakerJaan, mengenall
pemborongan pekerJaan dlhapuskan,
karena lebth condong keanh sub
contractlng pekerJaan dlbandlng[an
dengan tenaga kerJa.at

Pengatuan outsourelng dalam IJU no.15
tahun 2AO3.

Dalam tJU No.15/2fi)5, yang

menyangkut outsourclng (Allh Dafna)

adalah pasal 64, pasal 65 (terdlrl darl 9
ayatl, dan pasal66 (terdlrl darl4 ayat).

Pasal & adalah dasar {lgslshkannya
outsourclng. Dalam pasal 64 dtnyatakan
bahwa: "Perusahaan dapat menyelahkan
sebaglan pelaksanaan pekerJaan kepada
perusahaan latnnya melalul perJa4ftan

pemborongan pekerJaan atau penyedtaan

Jasa pekerJa/buruh yang dtbuat secania

tertulls".el

Pengaturan outsourclng daFm IJU no.13

tahun 2o(),3.

Dalam tJU No.15/2(X)3, l,ang
menyangkut outsourclng (Nlh My.t
adalah pasal 64, pasal 65 (terdlrt dart I
ayatl, dan pasaf 66 (terdlrt dafl4 a!,at).

Pasat 65 memuat beberapa ketentuan
dlantaranya adalah:
o penyeriahan sebaglan pelaksanaan

pekerJaan kepada perusahaan latn

dllaksanakan melalul pedaqilan
pemborongan pekerJaan 

'ang 
dlbuat

s€cara tertults (ayat 1);

e) Permasalahan Outsourcing di lndonesia, htb://reinerain.bloqspot.bloqspot.co{n/2010/06/permasalahan-

outsourcinq{i-irldonesia. hbnl
r) Pasal 64 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
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peke{aan yang dl,serahtan pada plhak
laln, sepertl !'ang dlmaksud dalam
a''at (1) haruc rnemenuhl ryarat
qnant sGbagat berlhrt:

a. dllatukan secara terplcah dart
keglatan utama;

b. dltakukan dengan perlntah
langoung atau tldak langsung darl
pembcrl ke{a;

c. merupatan keglatan penuqfang
perusahaan ltccan kes€luruhan;

d. ttdak, mengharnbat Prqres
produksl lrecara langoung. (aVat 2l

perusahaan taln (yang dlc€rahkan
pekerJaan) haruo berbentuk badan
hukum (al'at 5);
pcrtlndungan ke{a dan ryaratrsyarat
ke{a pada perucahaan laln sama
dengan perllndungan kerJa dan qralat''
c5llarat kerJa pada perutahaan penbert
peke{aarr atau sesual deng;an
pentuan perundangan (ayat 4);
perubahan atau penanbahan qnant-
qnarat tcnccbut dlatas dLatur leblh
laqlut dalarn heputucan nentcrl (ayat

5);
hubung;an ke{a dalan petakcanaan

peke{aan dlatw dalam Pcdaqttan
tertulb antam perunahaan laln dan
peke{a yang dtpekerJakannVa (ayat 6)

hubunqan ke{a antala Pcrusahaan
laln den<ran pekcrJa/buruh daPa.t

dldasa*an pada p€rJaqltan ke{a
wafttu tcrtcntu atau pe{a4ftran ke{a
waktu ttdaf, tertcntu (aFt 7);

r blla beberapa syant ttdak
te4renuhl, antara laln, qlant-qlarat
mengenal peke{aan },ang
dlsenhkan pada pthak laln, dan
ryarat !'ang menentukan bahwa
perusahaan laln ltu harus berbadan
hukum, maka hubungan ke{a antara
peke{a/buruh dengan perusahaan
penyedla Jasa tenaga ke{a berallh
me4fadl hubung;an kerJa antara
pekeda/buruh dengan perusahaan
pemberl pekerJoan (ayat 8).1o)

Pasal 66 I)U Nomor 15 tahun 2o,o,6

mengatur bahwa pekerJa/buruh dart
perusahaan penyedla Jasa tenaga kerJa

tldak boteh dlgunakan oleh pembert
kerJa untuk melaksanakan keglatan
pokok atau keglatan yang berhubungan
langsung dengan prm€s produksl,
kecuall untuk keglatan Jo.a Penuqlang
l,ang tldak berhubungan langsung
dengan pros€c produket.
Perusahaan penyedla Jasa untuk tenaga
kerJa yang ttdak berhubungan langeung
dengan proscs produksl Juga hams
menenuhl bebenpa perryaratan, antatia
laln:

o adanya hubungan kerJa antan
pekerJa dengan perusahaan penyedla

Jasa tenaga ke{a;
. p@da4llan kerJa yang berlaku antan

peke{a dan perusahaan PenYedta

Jasa tcnaga kerJa adatah P€rJaqllan
kerJa untukwaktu tertentu atau tldak
tertentu yang dtbuat aecara tertulls
dan dltandatanganl kedua b€tah

Oan eengetotaan Tenaga Kefa Pada Perusahaan, Pan Mohamad Faid, May, 19, 2007
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o perllndungan upah, Lesqfaht€,raan,

{rarat.sJrant kerJa s€rta pertellslhan
png tlmbut meqfadl tanggmg Jawab
perusahaan penyedta Jasa
pekeda/bunrlry

o pe{aqfian antara peJusahaan
p€ngguna Jasa p€kerJsrbunrh dan
perusahaan penyedla Jasa
pekerJalburuh dlbuat socata tcrtulls.

a

Penyedla Jasa pekerJa/buruh m€rupakan
bentuk usaha yang berbadan hukum dan
memllikl lzln, dart lnstansl yang
bertanggung Jawab dl btdang
ketenagakerJaan. Dalam hal qnrat-ryarat
dlatas ttdak terpenuhl (kecualt mengenal
ketentuan perllndungan kesqlahteraan),
maka deml hukum status hubungan kerJa
antara pekerJa/buruh dan perusahaan
penyedfa Jasa pekerJa/bumh berallh
me4ladl .hubungan kerJa antan
pekerJa/buruh d-n perusahaan pemberl

PGke4faan.u)

Perusahaan penlredla Jasa untuk tenaga
kerJa yang ttdak bertubungan langsung
dengran pros€s produkst Juga harus
memenuhl bebeiapa qrarat, antara laln
adanya hubunqan kerJa antan p€keda
denqan pengusaha penyedla Jasa tenaga
kerJa perJa4llan kerJa 

'ang 
b€rlaku

antan perusahaan penyedla Jasa tenaga
kerJa adalah perJa4flan kerJa untuk waktu
tertcntu atau waktu ttdak tertentu yang
dlbuat sscara tertulls dan dltandatanganl
oleh kedua bclah plhak

Perllndungan upah, keoqfahteraan,tan
s5larat.qrarat ke{a scrta posefislhan
J,ang thnhul meqfadl Jawab
perusahaan penyedla Jasa peke{a/
bunrh.l2t

Salah catu tqfuan pentlng oatwurcIng
adalah dengan menlngkatkan effclenst
parusahaan dengan menekan blaya
operasl. Oleh karena ltu baryak wr{ud
outnuttlng 

''ang 
berupa menggantl

pekerJaan karyrawan tetap dhn purna
waktu dengan karyrawan tldak tetap dan
paruh waktu, karyrawan kontrak atau
bentuk laln rllmana karSmwan Hdak atau
leblh scdlldt menerlma keuntungan.
OutsourcIng men{rakan pnoses
pemlndahan tanggrmg Jawab tenaga
kerJa darl perusahaan lnduk ke
perusahaan tdn dt luar perusahaan
lnduk.

Pemsahaan dl luar perusahaan lnduk
blsa berupa vendor, kopensl ataupun
lnstanst laln yrang dlatur rlalarm suatu
kesepatatan ,tertentu. (httourcIng
dalam rcgulast ketenagakerJaan blsa
hanya mencakup tenaga kerJa pada
proees pendukung (nonate buslnas
unlt) atau aecara paktek semua llnl
kerJa blsa dlalthkan scbagal unlt
outourlng;rtt
Untuk mencegah adanya Ealah penafslran
mengenal hrttcrta aone buslnss ltu
sendlr{, ada batknya bahwa setlap
pemsahaan cehamsn;na terteblh dahulu
t€lah

rrl Pasal 66 UUK No.'13Tahun 2003tentang Ketenagakeriaan
12) lbid
rs) Seputar Tentang Tenaga Ortsourcing, htb://malanqnet.wordoress.com
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medadl peke{aan utama dan pekqfaan

pe,qfang $rntu dokumen t€rtults

dan melaportanya kepada lrctansl

hGt€nagakcrjaan setenpaL Hal lnl Juga

sudah dtnyatakan sGcata hnpllslt dalam

kepmen 22Ol2M, tcrtalt dengan

nelalmkan penoncanaan untuk

nrelakufan outnarcIng tcftadap tenaga

ke{anya. Pcmbuatan dokumen t€ftulls

pentlng bagll penerapan outourcIag dl
perusahaan, "katrena al,asan-alasan cebagal

berlhrt:
1. sebagal bentuf, kepatutan perusahaan

tcrtadap ketentuan tentang

ketenagaf,e{aan dengan melakukan

pelaporan kepada Dlnas Tenaga Kqfa

tletempat,

2. S€bagal pedoman bagl mandemen

dalam melaksanakan outsourclng

Pada bagtran-baglan tertentu dl
perusahaan,

5. Sebagnl calana soslallcasl kepada

pthak peke{a tentang bagtan-baglan

mrma eqfa dl perucahaan 
'€ngdllakukan outcourclng tertadaP

peke{anya,

4. ltlemlntrnalkan reslho pcrccllelhan

dengan peke{a cerlf,at Peke{a,
pemerlntah E€rta Pem€glng saham

mengenal keabsahan dan Pentuan
tcntang outnurclngdll Perusahaan.t)

Seorang pcnelltl melakukan suncy pada

U perusahaan dl tndonesla denqan

menggunakan kuesloner dengan metode

convlnleae ampllng, dan berdacartan

hasll eurvey tcrsebut dlketahu bahwa 75

Yo perusahaan menggunakan tcnaga

outsouce dalam

openslonalnya, cedangrkan slca4'a pltu
27 Yo tldak menggufttf,an tenaga

outsurw. (Gambar 1)

Gambar 1

Perusahaan Yang Menggunakan Tenaga

Outsourcing

Sumber : Dlvlsl Rlset PPM lrtanaJemen,

Agustus 2008

Dart 75 !16, perusahaan yang cepenuhnya

menggunakan tenaga outsurw
merupakan Jenfs hdustrl perbanf,kan,

kertac, Jasa pendldllan, pengolahan

karet dan plasttb serta lndustrl makanan

dan mlnunan.

n=41

tr) Gofar Tobing, outsourcing di lndonesia, htb//oofartobing.wordoress.com/2010/0?01
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ScdangBan lndustrl alat belat, mesh dan

sanna tmnsportacl (otonotlf dan cuku

cadang) menggunakan tenaga outsutcc
cp.banyak 157,14 %. Untuf, lnductrl farmasl

dan klmta (8O%l dan lnduclrl latnqa
ccbanpk 50 % t€rdlrl darl lndustrt Jasa

pemellharaan pembangklt llstrlk,
konsultan, Eft lenglnedng pnocunement

contntctlonl, pengolhan ka3ru, kqsehata,

percetakan & penerbltan don

elektronlk.(Aambar 2)

Gambar2

Perusahaan Yang llenggunakan Ou8ou,ce
Berdasarkan Jenls lndustd

HldMr*n
hdddAdh,llrhdilgm

frqdlsi(olnlottdntt'e'0

hdddkmai&lftiak

HddEfrnrdaiE
lfarnrilktdqi

hdddlhs

hddri"bHds|

hddriktd:lnlG&Fdi(

hndrillfiileHnna

trfi

qEr

aFr ltml
YA

ffi

0t
n=14f,r

tot

Sumber : Divlsl Riset PPtrt }lanaJemen,
Agustus 2008

Jllm dlllhat dart statua kepemlllf,an,

dlketahul bahwa BUllN, ,tolnt Yentutedan

Nlrlaba menggunakan 1OO tl6 tcnaga

outsutre dalern kcgtratan operaslonlny'a.

Scdangkan gwacta naslonal

menggunakan tenaga oatsutcc
cebanyak 67,1619.% dan swasta astng

menggunakan seban;ak 5,71 %.(Aarnbar

t).ttr

Gambar (3)

Perusahaan Yang Menggunakan Oubource
Berdasarkan Sftatus Kepemilikan

Ntl*a Impr

.tint\fiilue Eron

nt'lN Ermn
Imm

$rdaAiry ilqn* h"

$rdailhdmdLsm

Sumber : Divisi Riset PPM llanaJemen,
Agustus 2008

lll.Langkah-lug[ah Dalam Penempan

Outsourclng

Ketentuan Pasal 64 sampal dengan

Pasal 66 IJUK meqfadl legltlnasl
tcrsendlrl bagu keberadaan

oatouelng dl Indonesla. Arttnya

secara IqaI furmal, elsten kerJa

out"*urcIng memlllf,l dasar huhn
yang kuat untuk dlterapkan. Keadaan

demlklan membuat pengusaha

menenpkan slst€m lnl.r6)

15) Orborcing, 2008, Divisi Riset PPM Manajemen, 28 Agustus 2008
16) Hadang Oubourcing dengan Framework Agreement, www.hukum online.com
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Penggunaan outnurcIng sertngkall

atgunakan cebagat strategl konpetl,cl

perusahann untuk fokus pada aone

buslnacnya. Ilamun, pada paktehrya

outsoanlng dldorong oleh kelnglnan

1rcrusahaan untuk menekan ooof htngga

serendah-rendahnya dan mendapatkan

keuntunqan berllpat ganda walaupun

sertngkalt melanggar etlka blsnls.

Darl perusahaan-perusahaan ),ang

menggunakan tenaga outrcurw
dlketahul 5 alasan menggunakan

outrcurtlng, yaltu agar perusahaan dapat

fokus terhadap @re buslnas, untuk

menghemat blaya oper:aslonal , turn over

karyawan meqfadl rendah, modemlsasl

dunia usaha rlan lalnnya. (Gambaf 4).

Gambar (4)

Atasan Menggunaka n Outsourcing

Adapun 
'tang 

meqfadl alasan lalnnya

adalah:

a. Efektlfltar mapowcr

b. Tldak perlu mengembangkan SDM

untuk pekerJaan lnang b"knn utama.

c. Menberdayakan anak perusahaan.

d. Dealtng vlth unpdlctd husln*t
condltlon.r7,

Outsou1clng, ttdak terlepas dart

perusahaan penyedla lprcvldel Jasa

tenaga outsutce. Perusahaan harus

memlllh provldery"ang sesual denqan aIDa

',ang 
dlbutuhkan dlmana perusahaan

outwurcIag tersebut harus t€qll
kudltas ;nng dllaqllkan, srcrta adanya

kescpakatan untuk membuat hubungan

JangBa pa4lang.l8l

Jenls peke{aan yang dapat

menggunakan outsourcIng adalah

peke{aan-pekerJa4n yang .bukan
merupakan tanggungJawab. lntt dart

perusahaan. Adapun kompooisl Jenls

PekerJaan 
',ang 

PaUnS banYak

menggunakan tcnaga outsoutra adalah

cleanlng scrylce, reurtt7r, drlver,

ccf,retarlc, customer *rYI@, dan

SFA.(Gambar 51. Untuk Jenlc pekerJaan

lalnnya yang terdlrl darl:

krrd'andf,df*stcl'd+
oehsnes

ftrd'ctCatiaf

33.7596

28.75%

Xrnonrkryamruid rendd I 15.m91

lrldflisaituia$dE

Ldmp, qeU: eddindrindFF,dll 1125$

14 Outsorcing, 2m8, Divisi Riset PPM Manajemen, 28 Agustts 2008
r8t Kesulitan Outsourcing di lndonesia, htp//rahard.wordpress.com
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Baglan pengepakan barang (packlng).

IIeIper balk untuk malnteaancc

rnaupun mahaalc.

. Facllltator tralnlng,

. Resepslonls/operatortelepon.

. Data enhy.

. CaII centen

' 
Gambar 5

Jenis Pekerjaan Yang Menggunakan Tenaga Outsource

$,e96

0enru $utity ta'nrya

$ie
Bns $adas Odsrg $G

$nie0

IV. llubungan ltukum antana ttaDzawan

Outsourclng denqan Perusahaan

Pengguna Outsourclng

Ilubungan hukum Perusahaan

OutnarcIng (Nlh llaya) dengan

perusahaan p€ngguna oatsouttlng

dtlkat dengan menggunalran

PerJaqflan KerJasama, dalam hat

penyedlaan dan pengelolaan pekerJa

pada bldang-bld.ng tertentu lang
dltempatkan dan beke{a pada

perusahaan p€ngguna outaurcIng.
Ka4lawan outnurcIng menandatenganl

perJaqflan kerJa dengan perusahaan

outrcurrcIng sebagal dasar hubungan

ketenagakerJ:urnnya. Dalam perJa4flan

kerJa tersebut dlsebutkan bahwa

karyawan dltempatkan aan iferJa dl
perusahaan pengguna outsourclng.

Darl hubungan kerJa lnt tlmbul suatu

pemasalahan hukurn, karyawan

outsouclng dalam penempatannya pada

perucahaan pcngguna outwutelng hams

tunduk pada Peratuan Perusahaan (PP)

atau PerJa4flan KerJa Bensama (PKB)

yang berlaku pada perusahaan pengguna

oustoutrcIng tersebut, sementala secara

hukum ttdak ada hubungan kerJa antana

keduanya.

Ilal yang mendasarl mcngapa karya-wan

outnutrlng harus tunduk pada

penturan p€rusahaan pemberl kerJa

adalah:

1. Karyrawan tersebut bekerJa dl
tempaUlokasl perusahaan pembert

kerJa;

2. Standard Opentlonal hocdurcs
(SOP) atau atuan ke{a perusahaan

pemberl kerJa harus dllaksanakan

oleh ka4,awan, dlmana s€mua hal ltu
tercarrtum dalam peratunn

perusahaan pemberl kerJa;

67 Nru du^w vwvw Nn Ntru^ r, ME t t av t



5. Buktl tundulnya karyawan adalah I Dalan Undang-Undang ltlomor 16 Tahun

prrda Me.morandum of llnderctandlngl ZOO1, ketentuan mengenal Pl$lff dhtw
(ltou) antam perusahaan outsource laahm Pasal 67, 5& 59 Jo Kepmen

dengan perusahaan pemberl kerJa, | [nnOO&. Dalam Pasal 59 IJUIL PIIIilT

dalam hal yang menyangkut nonna- I hanyadapatdlbuat untuk:

nonna kerJa, waktu kerJa dan atuan 11. PekerJaan yang sekall selesal atau

kerJa. Untuk beneflt dan tuqfangan I sementana slfatnya;

blasanya menglnduk penrsahaan lz. ""*"4r"o 
yang dtperklraka

oqtsorlrce.rsl

PerJa4ltan kerJa

penyelesalannya tldak terlalu lama

atau pallng lama tlga tahun (2 tahun
antara karyawan I auwa dan 1 tahun perpa4fangan);

outsourclng dengan pemsahaan penyedh le. pekerJaan;zang berslfat mustrnan;

Jasa pekerJabunth blasanya mengllrutl 14. pekerJaan yang berhubungan dengan
Jangka waktu p€rJaqltan kerJa sama I proaur baru, keglatan baru atau
antara perusahaan penyedla J""" I produk tambahan ;rang maslh dalam
pekerJa/buruh dengan perusahaan I o-u"" perrcobaan atau pe4lqfakan.T)
pemberl kerJa. Ilal tnl dlmaf,sud apablla I f"rp.ql.lrga1 kontmk pIIUtT dapat
perusahaan pembert kerJa hendak 

I amf..m" datam Jangka waktu Z (tqluh)
mengakhlrl kerJa samanya dengan 

I n".f ""*lum 
perJaqfuan Ke{a bemkhlr.

;rcmsahaan penyedla Jasa peke{a/buruh, I Ouf.- hal Iffn dlbuat berdasarlran
maka pada waktu !,ang belsamaan 

I sehsalny,a pekerJaan tertentu, namun
borakhlr Pula kontak kerJa antala I mn o. kondlsl tertentu pekerJaan

karyawan dengan perusahaan pemberl 
I t o"tot belunrr dalnt dlcelesatkan, maka

kerJa. Bentuk perJa4Jlan ke{a yang lazlm l a"pot dffakukan pembaharuan pKIilT

dlgunakan dalam outsourclng adalah 
I setelah meleblhl masa tenggang aktu 3o

pcrJadtan kerJa waktu tertentu (PIlIllTl. 
I ttfg. puluh) hart setelah berakhlmya

Bcntuk perJa4ltan ke{a lnl dlpandang 
I perJaqllan kerJa.

sangat flekslbel bagl pemsahaan 
I 1."1a"a.p pIITtT atas pekerJaan muslman,

penggunaJasa outsourclng- arena llngf,up 
I f"-*f pekerJaannya tergantung pada

pekerJaannya yang berubah-ubah sesual lmustm dan cuaca dan hanya untuk satu
dengan pertembangan 1rcrusahaan. Jenls pekerJaan sqfa.

tr) http://oanmohatnadfaiz.com/2007/05/19/outsourcinqdan-tenaqa'keria
zo) Gofar Tobing, Outsourcing di lndonesia, htb//oofartobino.wordoress.com2Ol0l0Z0l/outsourcino-

alih-daya{an-pengelolaan-tenag+kerja-pada-perusahaan

t€a Hn(N Vott-,Gnil NOI/oF. l, ltARET, 2011
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Terhadrp peke{aan tnl Hdak

dllakukan pembaharuan p[tJT (

Kepmen 1Cof2OO4).

Sfen PlOlT

2Tahtn 2Miiggu 1 Tahun 1 Buhn 'l Talur

Pemberltahuan Perpa4f an gan

Ifaryawan Outsourrclng walaupun secam
organlsasl berada dlbawah perusahaan
penyedla Jasa pekerJa/buruh, narnun

lnda saat rekrrrltmen, karyawan tersebut
harrs mendapatkan pcnr€tqfrran dart
pthak penbert ke{a. Apablta perJa4rtan
ke{asama antara penrsahaan penyedta

Jasa pef,edalburun dengan perusahaan
pemberl kerJa beiakhir, maka berakhlr
Juga pedaqlian kerJa antara perusahaan
penyedla Jasa pekerJa/bumh dencan
ka4awannya.2rl

Apablla te{adt petanggann yang
dtlalmkan pekerJa, dnlam hat lnl tldak
ada kewenangan darl perusahaan
pcngguna Jasa pekerJa untuk melakukan
penyelesalan sengketa karena antara
perusahaan pengguna Jasa pekerJa (u*rl
dengan karyawan outsutce sscar.
huftum 11rlak mempunyml ftq[ungan

neqrelecalkan penellclhan tercebut
adalah perusahaan pe4yeala Jasa
peke{a, walaupun peraturan }ang
dllanggar adalah pemturan pcrusanaan

pengguna Jasa pck€da lu*t1.nt
Penturan perucahaan bcrtsl tentang hak

dan kerqflban antara perusahaan

dengan karyrawan oatwurcIng. Ilak dan

kewqltban menqgambartai suatu

hubungan hukum antana pekerJa denqan
perusahaan, dfunana kedua plhak
tersebut sarna-cama t€rlkat perJa4llan

kerJa 
',ang 

dfsepakaH bensama.

Sedangkan hubungan hukum yang ada

adalah antam pemsahaan outnutrlng
dengan perusahaan pcngguna Jaca,
berupa p€daqllan penyedlaan peke{a.
Perusahaan pcngguna Jr"a pekerJa

dengan karyawan Hdak memlllkl
hubnngan ke{a secan langsnng, balk
dalam bentuk' peda4llan ke{a waktu
tertcntu maupun perJaqllan ke{a walrtu
ttdak tertcntu.

Apabtla dltt4fau darl termlnotogt haktkat
pelaksanaan Peratunan Perusahaan,

maka peraturan penrsahaan dart
perusahaan p€ngguna Jasa ttdak dapat
dttenpkan untuk karyawan outnutclng
karena ttdak adanyahubunganke{a.

dapat

hsal 7

untuk

2rl GoJarTobing, Outsourcing di lndonesia, htb://qofartobino.wordoress.com/2010102/01/outsourcinq-
alihdaya{an-pen gelolaan{enagake{apdaperusahaan

zl htb://oanmohambdfaix.com/2007/05/19/oubourcino{an-tenaoa-keria.htnl , Outsourcing (alih Daya)
dan Pengelolaan Tenaga Ke{a Pada Perusahaan, Pan Mohamad Faid, May, 19, 2007
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Ilubungan kefla 
'ang 

terJadl adalah

hubungnn kerJa antan karyawan

outnurcIng dengan perusahaan

oataurcIng, sehlnqga sehamsnya

karyawan outwarclng menggunakan

pqaturan perusahaan oatsoutrlng,

bukan peratuan pemsahaan pengguna

Jasa pekerJa.Dl

Ihryawan outsoutring yang dltempatkan

dt perusahaan penfgluna outsourelng

tentun;"a secanir aturan kerJa dan dtstpltn

kerJa hanrs mengikutl ketentuan yang

b€rlatm pada perusahaan pengguna

ou toutrlng. Dalam perJa4Jfan kerJasama

antara perusahaan outnurcIng dengan

perusahaan pcnt[1uftr outnurcIng harus

Jelas dt awal, tentang hetentuan apa sqfa

Jrang harus dltaatl oleh ka4'awan

outsourclng selama ditempatkan pada

penrsahaan pengguna outwutrlng.

Fltsalkan masalah beneflt, tentunya ada

perbedaan antan ka4'awan outwurcIng

dengan karlPawan pada pemsahaan

pengguna outsourcIng. Ilal-hal yang

terdapat pada Petatunn Perusahaan

',ang 
dtsepakatl untuk dltaatl,

dlsoslallsaslkan kepada karyawan

outrcarcIng oleh Perusahaan

outsourcIng.

Y. ilasalah dalam outsourclng
Tlmbulqaa kecenderunqan
perucahaan untuk nel,qkukan
outsourclng, sesual hasll studl para
ahll managemen lnmg dllakukan sqfak
tahun 1991, temasuk suryey yang
dttakukan terhadap lebth dart 12fi)
Soslallsast lni pentlng untuk
meninlmalkan tuntutan darl
ka4rawan outnurcIng yang menuntut
dlfadlkan karyawan tetap pada
perusahaan pen(Kfuna Jasa
outsoarclng, dtkarenakan ku:angn),a
lnformasl tentang hubungan hukum
antara kaqtawan.dengan perusahaan
p€ngguna outnurcIng. u)perusahaan

bahwa potensl keuntungan atau
alasan perusahaan, melakukan
outsourclng antara laln adalah untuk:
1. ltlenlngkatkan fokus p€rusahaan

2. llemanfaatkan kemampuan kelas
dunia

3. llempercepat keuntungan 
',angdtperole,h darl rcengln eerlng

4. Membagl rclko
5. Sumber daya sendirl dapat

dlgunakan untuk kebutuhan laln
6. Memung$nfan tersedlann;ra dana

kapltal
7. ltenctptakan dana segar
A. Mengurangl dan mengendallkan

blaya operasl
9. lttemperoleh sumber day'ta 

',angtldak amUUd sendlrl
lo.Memecahkan masalah yang sullt

dlkendattkan atau dlkelola.4r

zl) htb//oanmohamadfaix.com200T/05/19/outsourcingdan-tenaqa-keria.htnl , Olbourcing (alih Daya)

dan Pengelolaan Tenaga Keria Pada Perusahaan, Pan Mohamad Faid, May, 19' 2007

2{) lbid
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alasan tersebut dlatas, Tqfuan lnl ada balhrya, narnun pada
p€nt[tunaan clstem Outsourclng meqfadt

masatah tersendlrl bagl perusahaan

khueusnya bagl ten'ga kerJa. B€rlkut
bebenpa pe4fabaran pro dan kontra

terhadap penggunaan outaurclngt

Garls b€sar tqfuan perusahaan melakukan
outwurclng adalah agar perusahaan

dapat fokus pada kompetensl utamanya
dalam blsnls sehlngga dapat
berkometensl dalam pasar, dlmana hal-
hal lntem perusahaan yang berstfat
penu4lang dldlhkan kepada plhak laln
yang leblh profeslonal.

pelaksanaannya, p€ngatlhan lnt
menlmbulkan beberapa masalah

terutama dalam bl'tang ketenagakerJaan.

Kemungklnan masalah yang dapat tcrJadl

dalam K€glatan Oatnarclng,
dlantaran;ra:

1. Defintst peke{aan dan tanggung

Jawab yang kruang Jelas. dan rlncl
dalan perJa4tlan yang dapa.t

nenqaklbatkan perbedaan persepsl

dl lapangan. lttlsalnya mengenal hal
yang dapat mengaklhatkan

berakhlnrya. hubungan kerJa. Ilarus
dengan Jelas dtcantumkan apa atau

kondlsl apa !,ang mengaklbatkan

karyrawan oatnurtlng dapat

dlkembatlkan kepada perusahaan

outsourcIng. ltllsalnya seonang sales

dlangkat dalam kontmk 6 bulan

dengan target tertentu yang kalau

tldak tercapal dapat meqfadl sebab

benakhlnya hubungan kerJa;

Penahaman mengenal "nilI
outsoutlnd, dlmana semua

tanggung Jawab dan wewenang

dtlakukan oleh vendor dengan hasll

kerJa png dlsepaf,att bersama, atau

"Labor Suppf dlmana vendor hanya

menyedlakan tenaga kerJaqra dan

2.

Pro - Kontra Penggunaan Outsurcing

PRO OUTSOURCTilG Kor{fM ultsouRcmc

Business orner bisa
bkus p.da cors
Dssiness.

Coslrcducdon.

Biaya lnvestasl berubah
menldlblrya behnJa.

THaf hd dlprclngkan
dengan oleh lum ovct
temga keria.

Baghn dad modenlgasl
dunla usaha at

Ketit{akpasthn shtus
ke0enagateilan den
ancanun PflK bagl tenaga
ketf.zt

Pedodan pedatuan
Cmtpenhtimand Benefit
anhn karyamn lniemal
dengan karyamn
ouSource.

Ctrrct Palh dl otttsiourclng
sedngkali lunng torencana
dan branh.

Perurahaan pngguna lsa
cangat mungkln
menufuslan hubungan
ke{acama dergan
outanrchg prcvHerdan
ltrcngol$altan
ketUaljelaran status ker!
buruh,at

Elsplolbslmanush a

2sl Sinurat, Sahat, Kontrak Keria-fiidak Sama Dengan) Outsourcing*, lnformasi Hukum, Vol. 6 Tahun X,

2008, Biro Hukum, Kemnakerbans
201 Pekedaan Wakfu ,Tertentu dan'Odsouning, y{ww.sinarharapan.co.id

2zl www.hukumonline.com
281 Sumben'Otdsourcing, Pro dan Konba'htp//reauitnen$ndonesia.wordpress.com
zrl Sumber : Pekefaan Wakfu Tertenfu dan'Oufsouruhg, www.sinafi araDan.co,d
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a€mua tanggung Jawab dan

wcwenang pekerJaan dllakukan oleh

u!t{er.

,. Penggelapan uang. Jika lnl te{adl
maf,a masatatr pldana melekat pada

dfut pelaku, ia ),ang bertanggung

Jawab untuk mengemballkan uang

tersebut atau dlhukum sesual dengan

hukum yang berlaku. Jtka pcrusahaan

terbuktl terllbat baru dapat
dinlntakan tanggung Jawabnya. Yang

harus dllakukan vendor adalah

mengunrs masalah lnl secara tuntas,
batk penyelesalan secara furtemal

maupun penyelesalan secara hukum.

4. Menggunakan nama/logo perusahaan

user untuk kepentlngan prtbadl.

Blasanya dllakukan dengan membuat

surat keterangan sendlrl dengan kop

surat perusahaan untuk kepentlngan

karyrawan prlbadt.

5. Kehadlran I dlslpltn kerJa. Blasanya

hal lnt dapat dlatasl dengan kontrol

',ang 
ketat dart vendor dengan

menyedlakan mesln absensl.

Gantumkan Juga mlsalny"a dalam

pedaqlfan Jlka ttdak masuk dalam

hltungan harl tertentu, maka dapat

dtkenakan sanksl bahkan blsa

dlenggap mengundurkan dlrl
6. Dlb€rlkan kewenangan oteh Us,er

dlluar kewenangrannyz. Dllapangan

blsa sqfa terJadl atasan langsung darl

pthak user memberlkan kewenangan

yang meleblhl apa yang dicantumkan

dalam kontrak Jlka te{adl euatu
kesalahan atau kemglan, maka llhat
kemball kontrak kerJa apakah lnl
dlatur. Jlka tldak maka kesalahan

tldak blsa sepenuhnya dlbebankan

kepada karyrawan yang bersangkutan.

7. Shadng Password. Kqsalahan
prosedur yang termasuk kedalam
kategorl pelanggaran berat l,nl dapat
sqfa tcrJadl, s,€orang .atasan yang

memberlkan passwordn;r'a kepada

ka4lawan outsoartlng atau

sebaltknya kaq,awan outwurcIng

'ang 
mencurl password atasannp

dapat dlkeluarkan dan dlkenakan
pldana Jlka beraklbat adanya

keruglan

a. Pelaksanaan Jam lembw dan

Pertlt"ngann)a. Ada Perusahaan

fng menentukan Jumlah ruplah
tertentu untuk menggantl Jam
lembw, mlsalnya setlap Jam dtbayar

Rp lO.mO:- Inl bertentangan dengan

UU, scbalhrya lembur dlbayartan
cesual dengan perhttungan yang

tclah dltetapkan penerlntah.atau

Jangan dlsebut lembur tapl
tuqlanganJlka bekerJa dl atasJam 5'
7 maka atan dtberlkan, mlsalnya Bp

20.(xx),-

9. Ada Juga user yang memberlakukan

Jam kerJa 
''ang 

sanga! pa4lang

meleblhl aturan Jam lembw yang

telah dltetapkan, Jlka Inl terJadl

maka dlanqgap pelanggaran.$)

o) lflida Yasar, SH, M.Si, Masalah-Masalah Dalam Pelaksanaan Outsourcing, htb://indo.sdm.com/

masalah-masalahdalam -pelaksaan -outsourcing
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Selaln masalah yang kemp terJadl datam

penerapan slstem outsoutclng, sl,stem

outsourclng Juga dapat berhasll.

Tentun;'"a dengan lndlkator-lndlkator
penu4Jang keberhasllan suatu

pelaksanaan outwurcIng. lndtkator

keberhasllan terbesar dalam penempan

o u tso u rcln g diantaran;a:

- plhak yang terllbat harrs

bertanggunglawab, mendukung, dan

berkomltmen untuk melaksanakan

outsourclng.

- detall aturan maln outnurcIng
dldeftntsikan dalam kontrak kerJa

- kqfelasan ruang ltngkup prtls€s

outsourclngyang lngln dllakukan

- Update perJa4Jlan antar pengguna

dan penyedla t€naga outwutre
- ada atau ttdahya prosedur formal

dalam tender calon perusahaan

outsourclng

- Jangka waktu penyelenggaraan

outsoiurclngtD

Intl darl faktor-faktor tersebut dlatas

adalah harrs adan5a kerJasama dan

komltmen yang Jelas antara kedua belah

plhak agat outsourcIng dapat berJalan

sebagalmana harapan yang keseluruhan

perJar{lan kerJasama tersebut dtnyatakan

secara Jelas dan terperlncl dl dalam

kontnk outsourcIng.

YI. Keslmpulan

OutsourcIng (Atlh daya) sebagal suatu

penyedlaan tenaga kerJa oteh pthak

laln dhfukan dengan terlebth

dahulu memlsahkan antan:ra pekerJaan

utama (corc buslnesil dengan

pekerJaan penu4fang perusahaan

lnon oone buslnessl dalam suatu

dokumen tertulls yang dlsusun oleh

manqlemen perusahaan. Dalam

melakukan outsoanrlng perusahaan

pengguna Jasa outnurcIng
bekerJasama dengan pemsahaan

outsourclng,, dlmana hubungan

hukumnya dlwqludkan dalam suatu

perJa4tlan kerJasama yang memuat

antara laln tentang Jangka waktu

pedaqltan serta bldang-bldang apa

sqla yang merupakan bentuk

kerJasama oytsourcIng. I{a4awan

outsourcIng menandatanganl

perJaqllan kerJa dengan perusahaan

oatsourclng untuk dltempatkan di

pemsahaan penglJuna outsourclng.

Vll.IIaryrawan outsourcIng selama

dltempatkan dlperusahaan pengguna

Jasa outwutclng wqllb mentaatl

ketentuan kerJa yang berlaku pada

perusahaan outsourcIng; dlmana hal

Itu harus dlcantumkan dalam

p€da4llan kerJasama.

3r) Outsorcing, 2008, Divisi Riset PPM Manajemen, 28 Agustus 2008
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Sedangkan 
''ang 

menyebabkan
outsourcIng me4jadl tldak efektlf adalah
karena kurangny,a howledge, skIII darr
attltude ll5.S-A) dart tenaga outsoatu.

Mekanlsme Penyelesalan
persellslhan ketenagakerJaan
dlselesalkan secania lnternal antara
perusahaan oat*urcIng dcngan
perusahaan pcngguna lasa outsourclng,
dlmana perusahaan outnurclng
seharusnya mengadakan pertemuan
berkala dengan karyrawanrya untuk
membahas masalah-masalah
ketenagakerJaan l,ang terJadl dalam

Dewasa lnl outnurcIng eudah meqfadt

trend dant kebutuhan dalan dunla

usaha, namun pengaturannya masth

belun memadal. Sedapat mungkln

segala kekurangan pengatuan

outnatclng dapat termuat d,rlam rrevtsl

tIU KetenagakerJaan lrang sedang

dtperslapkan l|^an peraturan

pelaksanaarya, sehlngga dapat

mengakomodlr kepentlngan p€ngusaha

dan mellndungl kepentlngan pekerJa.
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